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Abstract

This article discusses the prohibition of interfaith marriage or “mixed marriage”
between Muslimah and non-Muslim. According to the proponent of religious liberalism,
there is no prohibition in Islam related to this kind of marrige. They argue that
there is no clear and unambiguous prohibition in the Islamic scriptures about it. The
prohibition is only coming from Muslim jurists (fu#qahad). Meanwhile, the prohibition of
mixed marriage between Muslimah and non-Muslim in the era of the Prophet (PBUH)
due to political conditions at that time, where the number of Muslims was still small,
and so it was feared to have an impact on the decline in their quantity. In fact, Islam
required a large number of adherents at its beginning. On that basis, the authors review
the verses of the Koran, the hadith of the Prophet (PBUH), and the books of zurith in
order to get the right answer related to this problem. Through the study of wisdom of
the marriage legislation, it is known why Islam prohibited this type of marriage. The
marriage legislation in Islam is not only to get descendant, but also to keep religion.
It is clear, the Qur’an said that the main reason for the prohibition of this marriage is
because Muslimah will fall into £#f. It is undeniable that a wife must submit and obey
her husband. How can a Muslimah obey her husband, if the husband invites him to
kaufre Surely this is a paradox.

Keywords:  Wisdom, Interfaith Marriage, People of the Book, Verses of the Qur’an,
Hadith of the Prophet.
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Abstract

Artikel ini membahas tentang pengharaman pernikahan beda agama antara
Muslimah dengan non-Muslim. Para pengusung paham liberalisme agama beranggapan
bahwa pernikahan jenis ini tidak dilarang dalam Islam. Mereka berargumen bahwa tidak
ada larangan yang jelas dan gamblang di dalam nas agama tentang hal itu. Pengharaman
nikah jenis ini hanyalah hasil ijtihad para ahli fikih. Adapun dilarangnya pernikahan
Muslimah dengan non-Muslim di era Nabi SAW dikarenakan kondisi politik saat itu,
di mana jumlah umat Islam masih sedikit, schingga dikhawatirkan akan berdampak
pada merosotnya kuantitas mereka. Padahal, di awal munculnya, Islam membutuhkan
jumlah pemeluk yang banyak. Atas dasar itu, penulis melakukan telaah terhadap ayat-
ayat al-Qur’an, hadis Nabi SAW, dan kitab-kitab ##rits demi mendapatkan jawaban yang
tepat terkait permasalahan ini. Melalui kajian akan hikmah disyariatkannya pernikahan,
diketahui mengapa pernikahan jenis ini dilarang oleh agama Islam. Dari telaah yang
dilakukan, diketahui bahwa hikmah disyariatkannya menikah oleh Allah SWT' tidak
hanya untuk mendapatkan keturunan, melainkan juga untuk menjaga agama. Dalam
al-Qur’an secara jelas dikatakan bahwa alasan utama diharamkannya pernikahan jenis
ini adalah karena Muslimah akan terjerumus ke dalam kekufuran. Tidak bisa dipungkiri,
bahwa seorang istri itu mesti tunduk dan patuh kepada suaminya. Bagaimana seorang
Muslimah dapat mematuhi suaminya, jika si suami mengajaknya kepada kekufuran.

Tentunya ini adalah sebuah paradoks.

Kata Kunci: Hikmah, Pernikahan Beda Agama, Ahli Kitab, Ayat-Ayat al-Qur’an,
Hadis Nabi.
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